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Abstract

The purpose of this research is to find out: (1) the model and mechanism of forest
management as the certificated seed nursery forest plant; (2) the model and mechanism
of production of the certificated seed nursery forest plant; (3) the model and mechanism
of certification of seed nursery, seed, and forest plant seed; and (4) the model and mechanism
of forest plant seed and germ marketing at Perum Perhutani Unit Il of East Java and
Puslitbang Perhutani of Cepu. This research results shows that the mechanism of the
certificated seed nursery forest plant management is carried out by maintaining and
developing the genetic resources at all working units of Perum Perhutani and the plant
glorification is carried out by Puslitbang Perhutani of Cepu. Seed produced is used to
produce plant, protected forest rehabilitation and to be marketed. The mechanism of seed and
germ production is carried out according to the procedure operational standard. The
mechanism of seed nursery, seed and germ of Perum Perhutani is carried out by submitting
an application of certification to the Balai Perbenihan Tananamn Hutan Jawa Madura (The
Office of Forest Plant Seedling of Java Madura). The mechanism of seed and germ marketing
at Perum Perhutani Unit 1l of East Java is carried out by Kesatuan Bisnis Mandiri (KBM)
Agroforestry (Agroforestry Autonomous Business Unit), Puslitbang Perhutani of Cepu, and
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) (The Forest Management Unit).
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Pendahuluan

Latar Belakang

Motivasi studi ini berkaitan dengan kebutuhan benih dan bibit dalam rangka rehabilitasi
hutan dan lahan. Sumber benih merupakan salah satu aspek penting untuk memperoleh benih
bermutu. Pada kenyataannya, Provinsi Bali masih menghadapi berbagai kendala dalam
memenuhi permintaan benih tanaman hutan yang berkualitas dalam jumlah cukup dan
berkesinambungan. Sampai dengan tahun 2010 di Provinsi Bali telah diterbitkan lima
sertifikat sumber benih tanaman hutan oleh Balai Perbenihan Tanaman Hutan Bali dan
Nusa Tenggara terhadap lima lokasi sumber benih. Dari kelima sumber benih yang dimiliki
tersebut belum mampu menyediakan benih baik dari segi jumlah maupun kualitas. Selain itu,
belum seluruh jenis tanaman hutan baik yang berada di dalam kawasan hutan maupun di luar
kawasan hutan yang potensial dikembangkan sebagai sumber benih.

Memperhatikan kondisi tersebut dan mengingat pentingnya sumber benih, benih dan
bibit yang bermutu untuk meningkatkan keberhasilan tanaman dalam rangka mendukung
rehabilitasi hutan dan lahan serta memberikan nilai ekonomis dari sumber benih tanaman
hutan, maka perlu dilakukan penelitian tentang model dan mekanisme pengelolaan hutan
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sebagai kebun benih tanaman hutan bersertifikat di suatu perusahaan yang telah mampu
mengelola dan memanfaatkan sumber daya hutan utamanya di bidang perbenihan tanaman
hutan. Perusahaan tersebut adalah Perum Perhutani.

Perum Perhutani sebagai pengelola hutan di Jawa dan Madura telah berhasil
memenuhi kebutuhan benih dan bibit unggul sebagai bahan tanaman dari produk
yang dihasilkannya baik produk kayu seperti jati, pinus dan Fast Growing Species maupun
produk non kayu seperti gondorukem, terpentin, minyak kayu putih, kopal, dan seedlak.
Benih dan bibit unggul didapatkan dengan cara pembangunan sumber daya genetik dan
pemuliaan tanaman yaitu dengan membangun kebun benih-kebun benih. Produk dari kebun
benih-kebun benih ini diutamakan untuk menunjang bisnis pengelolaan hutan Perum
Perhutani dan untuk dipasarkan.

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah model dan mekanisme pengelolaan hutan sebagai kebun benih
tanaman hutan bersertifikat pada Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang
Perhutani Cepu?

2. Bagaimanakah model dan mekanisme produksi kebun benih tanaman hutan bersertifikat
pada Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu?

3. Bagaimanakah model dan mekanisme sertifikasi kebun benih, benih, dan bibit tanaman
hutan pada Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu?

4. Bagaimanakah model dan mekanisme pemasaran benih dan bibit tanaman hutan pada
Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui model dan mekanisme pengelolaan hutan sebagai kebun benih
tanaman hutan bersertifikat pada Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dan Puslitbang
Perhutani Cepu.

2. Untuk mengetahui model dan mekanisme produksi kebun benih tanaman hutan
bersertifikat pada Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu.

3. Untuk mengetahui model dan mekanisme sertifikasi kebun benih, benih, dan bibit tanaman
hutan pada Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu.

4. Untuk mengetahui model dan mekanisme pemasaran benih dan bibit tanaman hutan pada
Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu.

Metodologi

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang
Perhutani Cepu. Penelitian dilaksanakan bulan Juni sampai dengan Desember 2012.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah setiap hal dalam suatu penelitian yang datanya ingin
diperoleh. Indentifikasi dan klasifikasi variabel dalam penelitan ini yaitu: (1) Kebun benih;
(2) Pengelolaan kebun benih; (3) Produksi benih dan bibit; (4) Sertifikasi benih dan bibit; dan
(5) Pemasaran. ldentifikasi dan klasifikasi variabel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data berdasarkan jenis dan sumber data terdiri dari:
1. Data primer (responden) merupakan data yang dikumpulkan langsung dari lapangan
dengan metode wawancara menggunakan kuesioner yang telah disiapkan sebelumnya.
2. Data sekunder (penunjang) merupakan data yang dikumpulkan dari sumber tidak langsung
(sumber kedua) umumnya diperoleh melalui badan/instansi yang bergerak dalam proses
pengumpulan data baik instansi pemerintah maupun swasta.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui library research dan
field research.

Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif di mana data yang telah dikumpulkan dianalisis dan dijabarkan secara
formal (dalam bentuk bagan, grafik dan lain-lain) dan informal (naratif) dengan
menggunakan teori yang ada sehingga dapat menghasilkan kesimpulan.

Tabel 1. Identifikasi Operasional Variabel Penelitian

Konsep Variabel Indikator Item

Perbenihan Kebun benih Jenis dan luas kebun 1. KBK jati
tanaman benih 2. KBS pinus
hutan 3. KBUK kayu putih
4. KB konservasi rimba

Pengelolaan Struktur ~ organisasi 1. Perum Perhutani Unit Il Jawa
kebun benih dan tupoksi Timur
Puslitbang Cepu

Produksi Benih Jenis dan jumlah per tahun
Aktivitas/mekanisme
Teknologi

Bibit Jenis dan jumlah per tahun
Luas lahan
Aktivitas/mekanisme

Teknologi

Prosedur sertifikasi
Lembaga pelaksana

Sertifikasi Benih dan bibit

Pemasaran Bauran pemasaran Pengembangan produk
Penentuan harga
Tempat

Promosi

Strategi pemasaran

gD E MR PONMNE WONDNED

Hasil dan Pembahasan

Model dan Mekanisme Pengelolaan Hutan sebagai Kebun Benih Tanaman Hutan
Bersertifikat di Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu
Luas kawasan hutan yang dikelola Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur adalah
1.130.506 ha terdiri atas hutan lindung seluas 314.413 ha dan hutan produksi seluas
816.093 ha. Kawasan hutan tersebut terbagi atas kelas perusahaan. Kelas perusahaan Perum
Perhutani Unit Il diutamakan pada jenis jati yaitu seluas 702.687 ha atau 62,16% dari luas
kawasan hutan. Prioritas kedua adalah jenis pinus yaitu seluas 305.598 ha atau 27,03% dari
luas kawasan hutan. Prioritas ketiga adalah pengembangan jenis-jenis tanaman yang cepat
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tumbuh (mahoni, damar, sengon, kesambi, dan kayu putih) yaitu seluas 59.897,80 ha atau
5,30% dari luas kawasan hutan.

Pembangunan sumber daya genetik dilakukan Perum Perhutani di seluruh unit sedangkan
dalam rangka pemuliaan tanaman Perum Perhutani membangun Pusat Penelitian dan
Pengembangan (Puslitbang). Model pengelolaan hutan sebagai kebun benih tanaman hutan
bersertifikat di Perum Perhutani disajikan pada Gambar 1 dengan mekanisme sebagai berikut:

Perum Perhutani

PP Nomor 72 Tahun 2011 :
Pengelola Hutan di P. Jawa dan Madura

| Unit 1, 11, 11l | | Puslitbang Perhutani Cepu |
I
¢ v v
| Hutan lindung | | Hutan produksi | | Hutan produksi |
v ' 1 !
Pemanfaatan - | b K | Pemuliaan tanaman |
jasa lingkungan Produksi Pembangunan SD geneti I
¢ i Kebun benih tanaman
1 HH kayu: olahan Kebun benih tanaman hutan bersertifikat
kayu jati, olahan hutan bersertifikat [
kayu FGS ¢
2 HH bukan kayu: - —
terpentin, 1. TBT: jati, pinus, damar, Bioteknologi
gondurukem, kayu put'ih, mahoni, v
kopal, seedlak, sengon, jabon 1 KBKjati | PHTI & PHT Il |
minyak kayu 2. TBS:J_at'_ 2 KPjati
putih 3. APB:jati 3 KBS pinus
¢ 4 KBSsengon
Benih digunakan untuk 5 KBUKkayu putih
pembuatan tanaman, 6 Arboretum
reboisasi dan 7 Kebun konservasi
rehabilitasi hutan dan rimba lokal
lahan, dan dipasarkan L ¥

Benih & bibit digunakan untuk
pembuatan tanaman Unit |, 11, 111,
dan dipasarkan

Gambar 1. Model Pengelolaan Hutan sebagai Kebun Benih Tanaman Hutan Bersertifikat di Perum Perhutani

1. Perum Perhutani berdasarkan PP Nomor 72 Tahun 2011 adalah sebuah institusi yang
dipercaya untuk mengelola hutan di Jawa. Wilayah kerja perusahaan terbagi menjadi tiga
unit yaitu Unit | berada di Provinsi Jawa Tengah, Unit Il berada di Provinsi Jawa Timur
dan Unit 11l berada di Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Banten. Masing-masing unit
mengelola hutan produksi dan hutan lindung.

2. Masing-masing unit mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai unit bisnis perusahaan.
Pada hutan lindung usaha yang dikembangkan oleh Perum Perhutani adalah pemanfaatan
jasa lingkungan diantaranya adalah pengembangan wisata alam. Sedangkan, pengelolaan
hutan produksi ditujukan untuk mendapatkan hasil hutan kayu dan hasil hutan bukan
kayu. Hasil hutan kayu yaitu olahan kayu jati, olahan kayu pinus, dan olahan kayu Fast
Growing Species (mahoni, sengon, jabon). Hasil hutan bukan kayu yaitu: terpentin,
gondurukem, kopal, seedlak, dan minyak kayu putih.

3. Penyediaan benih dan bibit sebagai bahan baku kayu dilakukan dengan pembangunan
sumber daya genetik dan pemuliaan tanaman yang telah dilakukan sejak tahun 1976.

4. Pembangunan sumber daya genetik dilakukan di hutan produksi oleh seluruh unit yaitu
berupa pembangungan kebun benih tanaman hutan bersetifikat dengan Kklasifikasi
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10.

Tegakan Benih Teridentifikasi (TBT), Tegakan Benih Terseleksi (TBS), dan Areal
Produksi Benih (APB).

Kebun benih tanaman hutan bersertifikat yang dikelola oleh Perum Perhutani Unit Il
Jawa Timur yaitu : (1) Tegakan Benih Teridentifikasi (TBT): jati, pinus, damar, kayu
putih, mahoni, dan jabon; (2) Tegakan Benih Terseleksi (TBS) jati; dan (3) Areal
Produksi Benih (APB) jati.

Benih yang dihasilkan dari kebun benih tanaman hutan bersertifikat yang dikelola oleh
Perum Perhutani Unit 11 digunakan untuk pembuatan tanaman, rehabilitasi hutan lindung
dan untuk dipasarkan.

Pemuliaan tanaman dilakukan oleh Puslitbang Perhutani Cepu sebagai satuan kerja
pendukung dengan tugas pokok melakukan penelitian dan pengembangan.

Kebun benih tanaman hutan bersertifikat hasil pemuliaan secara konvensional oleh
Puslitbang Perhutani Cepu yaitu: (1) Kebun Benih Semai (KBS) pinus dan sengon;
(2) Kebun Benih Klon (KBK) jati; (3) Kebun Pangkas (KP) jati; (4) Kebun Benih hasil
Uji Keturunan (KBUK) kayu putih; (5) Arboretum; dan (6) Kebun konservasi
rimba lokal. Sedangkan hasil pemuliaan secara bioteknologi yang telah mendapatkan
hak PVT dari Pusat Perlindungan Varietas Tanaman Departemen Pertanian tanggal
17 Nopember 2009 yaitu PHT | dan PHT II.

Berdasarkan materi genetik yang digunakan untuk membangun sumber benih maka
kebun benih tanaman hutan bersertifikat yang dikelola oleh Puslitbang Perhutani Cepu
mempunyai tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan Perum Perhutani Unit Il Jawa
Timur. Hal ini sesuai dengan: (1) Tujuan pembangunan Puslitbang; (2) Visi dan Misi
Puslitbang; dan (3) Tugas pokok Puslitbang Perhutani Cepu.

Mulai tahun 2003 Perum Perhutani mulai menggunakan benih dan bibit hasil pemuliaan
Puslitbang Perhutani Cepu sehingga benih dan bibit (stek pucuk) yang dihasilkan
oleh Puslitbang Perhutani Cepu diutamakan untuk memenuhi kebutuhan pembuatan
tanaman di Unit I, Unit Il dan Unit 11l. Sebagian kecil benih dan bibit digunakan untuk
kebutuhan Puslitbang Perhutani Cepu sendiri yaitu untuk kepentingan penelitian dan
sisanya untuk dipasarkan.

Model pengelolaan kebun benih tanaman hutan bersertifikat di Puslitbang Perhutani

Cepu disajikan pada Gambar 2 dengan mekanisme dijelaskan sebagai berikut:

1.

Mekanisme pengelolaan hutan sebagai kebun benih bersertifikat di Puslitbang Perhutani
dikelompokkan menjadi tiga yaitu penelitian, pengembangan, pemeliharaan dan
perlindungan kebun benih.

Untuk memenuhi kebutuhan akan pengembangan hasil hutan kayu dan jasa lingkungan
Perum Perhutani maka Kepala Puslitbang Perhutani Cepu menugaskan Kepala Bidang
Penelitian untuk melakukan penelitian. Penelitian dilakukan terhadap tiga bidang yaitu
pemuliaan pohon, silvikultur, dan manajemen dan lingkungan.

Penelitian pemuliaan pohon dan silvikultur dilakukan terhadap tanaman jati, pinus dan
Fast Growing Species (FGS). Penelitian pemuliaan pohon dilakukan secara konvensional
dan bioteknologi.

Hasil penelitian di Bidang Penelitian diserahkan ke Bidang Pengembangan. Untuk
pengembangan selanjutnya dari hasil penelitian diserahkan kepada Seksi Pengembangan
Hasil Penelitian. Sedangkan pemeliharaan, produksi benih dan sertifikasi dari kebun
benih yang sudah dibangun diserahkan kepada Seksi Perbenihan.

Untuk kegiatan teknis pengelolaan kebun benih (pemeliharaan dan produksi)
pengelolaan kebun benih berada dibawah koordinasi Puslitbang Perhutani. Sedangkan
secara struktural personil kegiatan perlindungan (pengamanan) kebun benih berada
dibawah koordinasi KPH setempat.
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Kebutuhan benih dari Unit I, Unit Il dan Unit 111 disampaikan kepada Kepala Puslitbang
Perhutani Cepu. Kepala Puslitbang menyampaikan kebutuhan tersebut kepada Kepala
Bidang Pengembangan yang selanjutnya Kepala Bidang Pengembangan menugaskan
Seksi Perbenihan untuk menyiapkan kebutuhan benih tersebut.

Seksi perbenihan menugaskan Asisten Perhutani (Asper) Produksi Bibit dan Sertifikasi
untuk menyiapkan dan mendistribusikan benih ke tempat tujuan. Pemenuhan dan
distribusi disesuaikan dengan jarak terdekat tempat tujuan dengan gudang benih
Puslitbang Perhutani Cepu yaitu: (1) Benih KBK Jati didistribusi dari gudang Puslitbang
Perhutani Cepu; (2) Benih pinus dapat didistribusi dari KPH Sumedang Kabupaten
Sumedang Jawa Barat, KPH Banyumas Timur Kabupaten Purwokerto Jawa Tengah, dan
KPH Jember Kabupaten Jember Jawa Timur; dan (3) Benih kayu putih didistribusi dari
gudang Puslitbang Perhutani Cepu.

Selain untuk memenuhi kebutuhan benih dari Unit I, Unit 1l dan Unit 111, Puslitbang
Perhutani Cepu juga memasarkan benihnya kepada pihak luar yaitu instansi pemerintah,
swasta dan masyarakat.

Pemasaran benih dilakukan oleh Puslitbang Perhutani Cepu sendiri dan KBM
Agroforestry Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur. Hasil pemasaran oleh Puslitbang
Perhutani Cepu dimasukkan kedalam rekening KBM Agroforestry Perum Perhutani
Unit Il Jawa Timur.

Kebutuhan benih
dari Unit [, Il, Il Perum
Perhutani

Kebutuhan pengembangan HH
kayu dan jasa lingkungan
Perum Perhutani

Kepala Puslitbang

/ >

Bidang

KPH Bidang

Pengembangan

Penelitian

-—

Seksi Perbenihan

Seksi Pengemb

Hasil Penelitian

P N —

Peneliti
Pemuliaan Phn

Peneliti
Silvikultur

Peneliti Manaj

dan Lingkungan

PR

Prod &
sertifikasi

Perbenihan

\4

A A

Pengemb hasil
penelitian
pemuliaan jati, 1

Perlind KBK
jati, KBS
pinus, KBUK

Pelihara
KBK jati,
KBS pinus,

pinus, dan FGS

Pengembangan

kayu putih,

KBUK kayu
putih, KP
jati,&kebun
konservasi
rimba lokal

Produksi
benih jati,
benih pinus,
benih kayu
putih, stek
pucuk jati, dan
benih rimba
lokal

& kebun
konservasi
rimba lokal

hasil penelitian
silvikultur jati,
pinus, dan FGS

v

v
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Hasil
pemuliaan jati,
pinus, dan FGS

Hasil
silvikultur
jati, pinus,

dan FGS

Pengemb hasil
penelitian

¥

Prod, industri,
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Agroforestry &
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Gambar 2. Model Pengelolaan Kebun Benih Bersertifikat di Puslitbang Perhutani Cepu

Memperhatikan kelas perusahaan dan prioritas jenis tanaman terhadap kebun benih
tanaman hutan bersertifikat yang dikelola oleh Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan
Puslitbang Perhutani Cepu tersebut, dapat dikatakan bahwa pembangunan kebun benih

tanaman hutan bersertifikat disesuaikan dan untuk menunjang bisnis Perum Perhutani.

Model dan Mekanisme Produksi Kebun Benih Tanaman Hutan Bersertifikat pada
Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu
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Perum Perhutani Unit Il memproduksi benih yang berasal dari kebun benih tanaman
hutan bersertifikat dengan klasifikasi APB, TBI dan TBS vyaitu benih jati, pinus, mahoni,
jabon, kayu putih dan damar. Sedangkan Puslitbang Perhutani Cepu memproduksi benih
KBK jati, KBS pinus, KBUK kayu putih, KBS sengon, bibit yang berasal dari benih
KBK jati, stek pucuk yang berasal dari kebun pangkas jati PHT | dan PHT 11, dan stek pucuk
yang berasal dari kebun pangkas rimba lokal. Perum Perhutani telah membuat SOP dari
masing-masing proses produksi benih dan bibit. Puslitbang Perhutani Cepu untuk
mendapatkan benih dan bibit unggul menggunakan bioteknologi yaitu: kultur jaringan,
biologi seluler dan genetika molekuler.

Basis produksi benih di Perum Perhutani Unit Il adalah (1) Pembuatan tanaman untuk
hutan produksi bekas tebangan habis rutin dan bekas tebangan habis lanjutan; (2) Rehabilitasi
hutan lindung; dan (3) Sebagian kecil untuk dipasarkan. Jika dibandingkan antara volume
produksi benih dan volume kebutuhan benih maka prosentase produksi benih Perum
Perhutani Unit 1l Jawa Timur yang digunakan untuk kebutuhan pembuatan tanaman di KPH
adalah berkisar antara 86% sd 92%. Sisanya digunakan untuk persediaan dan dipasarkan.

Basis produksi benih dan bibit di Puslitbang Perhutani Cepu adalah (1) Kebutuhan
pembuatan tanaman hutan produksi dari Unit I, Unit Il, dan Unit I1I; (2) Kebutuhan
Puslitbang Perhutani Cepu sendiri untuk kegiatan penelitian dan pengembangan; dan
(3) Sebagian kecil untuk dipasarkan. Sebagian besar yaitu 0,08% sd 91,03% produksi benih
Puslitbang Perhutani Cepu digunakan untuk memenuhi kebutuhan benih Unit I, Unit II,
Unit 11l dan 0,02% sd 5,23% digunakan untuk memenuhi kebutuhan Puslitbang sendiri.
Sedangkan realisasi pemasaran pada tahun 2010 sd tahun 2011 baru 0,3% sd 0,93%.
Prosentase sisa produksi benih dan volume persediaan awal tahun benih terlihat besar.
Hal ini menyebakan terjadinya penghapusan benih pinus pada tahun 2010 sebanyak
423,40 kg yang merupakan sisa benih pinus produksi tahun 2008 dan tahun 2009. Produksi
bibit JPP yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan benih Unit I, Unit I, Unit 1l
adalah sebesar 47,95% sd 65,54% dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan Puslitbang
sendiri adalah sebesar 1,46% sd 7,36%. Sedangkan realisasi pemasaran pada tahun 2010 sd
tahun 2011 baru 0,23% sd 1,68%. Produksi bibit rimba indigenius seluruhnya digunakan
untuk kebutuhan Puslitbang Perhutani Cepu sendiri. Sama halnya seperti pada volume
produksi benih, prosentase sisa produksi bibit dan volume persediaan awal tahun bibit
juga cukup besar.

Memperhatikan besarnya sisa volume produksi benih dan bibit Puslitbang Perhutani
Cepu maka dalam memproduksi benih dan bibit Puslitbang Perhutani Cepu agar lebih
memperhatikan perencanaan produksi benih dan bibit dengan berdasarkan: (1) Kebutuhan
Unit I, Unit Il, dan Unit 1lI; (2) Kebutuhan Puslitbang Perhutani Cepu sendiri;
(3) Menetapkan target volume penjualan; dan (4) Sisa persediaan bibit tahun sebelumnya.

Model dan Mekanisme Sertifikasi Kebun Benih, Benih dan Bibit Tanaman Hutan pada
Perum Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu

Model sertifikasi sumber benih disajikan pada Gambar 3 dengan mekanisme dijelaskan
sebagai berikut:

Sumber Berh - Perr_n_oho_nan R Penilaian Ditolak
»  sertifikasi ke kelayakan
BPTH Jawa
Diterima
Sertifikat Klasifikasi Deskripsi keadaan |
Sumber Benih | €| sumberbenih ¥ tegakan
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Gambar 3. Model Sertifikasi Sumber Benih Tanaman Hutan
Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu mengajukan
permohonan sertifikasi sumber benih kepada Kepala Balai Perbenihan Tanaman Hutan
Jawa Madura.
Kepala Balai Perbenihan Tanaman Hutan Jawa Madura membentuk tim penilai dan
meminta nama pedamping tim kepada Kepala KPH dan Kepala Puslitbang Perhutani
Cepu serta memberikan jadwal penilaian tim ke lapangan.
Tim melakukan pengumpulan informasi dengan orientasi lapangan (quick tour) untuk
menentukan kelayakan sebagai sumber benih.
Hasil identifikasi yang memenuhi kriteria umum sumber benih dapat diterima sebagai
calon sumber benih, kemudian dilanjutkan dengan deskripsi keadaan tegakan.
Sedangkan, untuk sumber benih yang ditolak, tim tidak melakukan deskripsi.
Tim sertifikasi memberikan laporan hasil pemeriksaan kepada Kepala Balai. Kepala
Balai menerbitkan sertifikat sumber benih atas dasar laporan dan rekomendasi tim.
Proses pengajuan usulan permohonan sertifikasi sumber benih sampai dengan
diterimanya sertifikat sumber benih adalah satu bulan.

Model sertifikasi benih disajikan pada Gambar 4 dengan mekanisme sebagai berikut:
Surat permohonan sertifikasi mutu benih diajukan oleh Kepala KPH dan
Kepala Puslitbang Perhutani Cepu kepada Kepala Balai Perbenihan Tanaman Hutan
Jawa Madura.

Berdasarkan permohonan tersebut, Balai Perbenihan Tanaman Hutan Jawa Madura
menunjuk petugas untuk melaksanakan pengambilan contoh benih dan memeriksa
keterangan asal-usul benih ke KPH dan Puslitbang Perhutani Cepu.

Pengujian mutu fisik-fisiologis benih yaitu kemurnian, berat 1.000 butir, kadar air,
dan daya kecambah. Banyaknya sampel benih yang diambil tergantung dari jenis
yang akan diuji. Pengujian mutu fisik-fisiologis benih dilaksanakan di laboratorium Balai
Perbenihan Tanaman Hutan Jawa Madura.

Berdasarkan hasil pengujian mutu benih, Kepala Balai Perbenihan Tanaman Hutan Jawa
Madura menerbitkan Sertifikat Mutu Benih dan Surat Keterangan Hasil Pengujian.
Sertifikat mutu benih dan surat keterangan hasil pengujian diberlakukan hanya untuk lot
benih yang diusulkan.

Waktu yang diperlukan mulai dari proses pengajuan usulan permohonan sertifikasi benih
sampai dengan diterimanya Sertifikat Mutu Benih dan Surat Keterangan Hasil Pengujian
antara 1,5 bulan sampai dengan 2 bulan tergantung benih yang diuji.

Model sertifikasi mutu bibit tanaman hutan disajikan pada Gambar 5 dengan mekanisme

sebagai berikut:

1.

2.

Surat permohonan sertifikasi mutu bibit diajukan Kepala Puslitbang Perhutani Cepu
kepada Kepala Balai Perbenihan Tanaman Hutan Jawa Madura.

Kepala Balai Perbenihan Tanaman Hutan Jawa Madura membentuk tim penilai/
sertifikasi mutu bibit. Sebelum tim penilai datang ke Puslitbang Perhutani Cepu, Asper
Produksi Bibit dan Sertifikasi telah menyiapkan bibit yang akan disertifikasi.

Tim melakukan penilaian mutu bibit dengan memeriksa dokumen asal usul benih dan
sertifikat mutu benih yang dilanjutkan dengan penilaian mutu bibit.

Tim penilai mengambil contoh bibit secara sistematik sampling dengan awal acak yang
tersebar di seluruh bedeng lot bibit.

Berdasarkan hasil penilaian tim, Balai Balai Perbenihan Tanaman Hutan Jawa Madura
menerbitkan Sertifikat Mutu Bibit atau Surat Keterangan Pemeriksaan Bibit.
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6. Masa berlaku Sertifikat Mutu Bibit atau Surat Keterangan Pemeriksaan Bibit adalah satu
tahun sejak diterbitkan.

Permohonan Pengambilan contoh benih &
Benih — sertifikasike BPTH |—| memeriksa keterangan asal
Jawa Madura usul benih
Sertifikat Mutu Benih l
Asal usul | Pensujian mutu
dan Surat Keterangan ielas I .
. . J fisik fisiologis
Hasil Pengujian
Surat Keterangan - Asal usul
Hasil Pengujian tidak jelas

Gambar 4. Model Sertifikasi Mutu Benih Tanaman Hutan

Bibit Permohonan sertifikasi Pemeriksa.an dokum(?r'.. asal
" | ke BPTH Jawa Madura - usul benih dan sertifikat
mutu benih
Sertifikat Mutu Bibit & " 1
Surat Keterangan ‘_| Memenubhi syarat
Pemeriksaan Bibit Pengujian

mutu bibit

Surat Keterangan
Pemeriksaan Bibit

<—| Tidak memenuhi syarat

Gambar 5. Model Sertifikasi Mutu Bibit Tanaman Hutan

Puslitbang Perhutani Cepu selain melakukan sertifikasi benih ke Balai Perbenihan
Tanaman Hutan Jawa Madura juga melakukan pengujian sendiri terhadap benih
yang diproduksinya. Kegiatan pengujian benih yang dilaksanakan di Puslitbang Perhutani
Cepu adalah terhadap viabilitas benih. Kebijakan Direksi Perum Perhutani surat No.
148/052.1/Bin SDH/Dir tahun 2006 perihal Penyediaan Benih Tanaman Hutan : benih
berdasarkan hasil uji daya kecambah dinyatakan kurang dari 40% agar diusulkan
penghapusan/pemusnahan ke Direksi.

Model dan Mekanisme Pemasaran Benih dan Bibit Tanaman Hutan pada Perum
Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu

Model pemasaran benih dan bibit tanaman hutan bersertifikat di Perum Perhutani dan
Puslitbang Perhutani Cepu disajikan pada Gambar 6 dengan mekanisme sebagai berikut:
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Pihak Ketiga (masy, KBM Agroforestry:

R K Semua jenis benih dr
swasta, instansi ——> -
R semua sumber benih
pemerintah)

L

Puslitbang Cepu :
KBK jati Unitl, Unit I,

dan Unit I

KBS pinus

KBUK kayu putih
Bibit jati

Stek pucuk jati

UbhwWNPR

KPH :
1 APBjati, mahoni,
sengon
2 TBS/TBIjati, pinus,
mahoni, sengon

Gambar 6. Model Pemasaran Benih dan Bibit Tanaman Hutan Bersertifikat di Perum Perhutani

1. Pihak ketiga dapat membeli benih dan bibit dari KBM Agroforestry, Puslitbang
Perhutani Cepu dan KPH terdekat.

2. Kegiatan pemasaran benih dan bibit di Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dilaksanakan
oleh KBM Agroforestry Sedangkan, kegiatan pemasaran benih dan bibit di Puslitbang
Perhutani dilaksanakan oleh Sub Seksi Humas dan Kerjasama. KPH berfungsi sebagai
agen pemasaran dari Perum Perhutani Unit Il maupun Puslitbang Perhutani.

3. KBM Agroforestry memasarkan semua jenis benih dan bibit yang diproduksi oleh
Puslitbang Perhutani Cepu maupun Perum Perhutani Unit Il. Puslitbang Perhutani Cepu
memasarkan benih dan bibit yang diproduksinya yaitu benih KBK jati, benih KBS pinus,
benih KBUK kayu putih, bibit jati, dan stek pucuk jati. Sedangkan KPH memasarkan
benih yang diproduksinya yaitu APB jati, APB mahoni, APB sengon, TBS/TBI jati,
TBS/TBI pinus, TBS/TBI mahoni, dan TBS/TBI sengon.

4. KBM Agroforestry mendistribusikan pesanan dari pihak ketiga langsung dari gudang
Puslitbang Perhutani Cepu atau dari gudang KPH. Puslitbang Perhutani Cepu
mendistribusikan pesanan dari pihak ketiga langsung dari gudang Puslitbang Perhutani
Cepu atau dari gudang KPH. KPH akan memenuhi dan mendistribusikan pesanan dari
pihak ketiga sesuai dengan jenis benih yang ada di gudang KPH.

5. Distribusi benih dan bibit akan dilakukan paling lama dalam waktu dua hari setelah
pembayaran dilakukan dan pesanan akan sampai kepada pihak ketiga paling lama dalam
dua hari untuk mempertahankan mutu/viabilitas benih.

6. Hasil penjualan benih dan bibit dari Puslitbang Perhutani Cepu dan KPH disetor
ke rekening KBM Agroforestry.

7. Dalam rangka pengembangan tanaman perhutanan klon maka Perum Perhutani Unit I,
Unit I, dan Unit 11l melakukan pemesanan benih langsung ke Puslitbang Perhutani
Cepu. Benih akan didistribusikan oleh Puslitbang Perhutani Cepu setelah Kepala KPH
melalui Kepala Unit membuat surat kepada Kepala Puslitbang Perhutani Cepu untuk
mengirimkan benih yang telah dipesan.

Perum Perhutani telah menentukan harga jual dasar benih dan bibit tanaman hutan yang
diproduksinya berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani Nomor
516/KPTS/Dir/2010 tanggal 5 Juli 2010. Konsep pemasaran yang dijalankan oleh Perum
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Perhutani adalah konsep produk dimana Perum Perhutani menawarkan mutu, performasi, dan
ciri-ciri terbaik dari benih dan bibit yang dipasarkan. Pengembangan mutu dan performasi
benih dan bibit diemban oleh Puslitbang Perhutani yang memusatkan usahanya untuk
menghasilkan produk yang baik bagi konsumen dan berusaha terus-menerus untuk
menyempurnakannya. Benih dan bibit yang diproduksi Perhutani seperti Jati Plus Perhutani
mempunyai sifat adaptif diberbagai tempat tumbuh karena sudah dari proses seleksi yang
sangat ketat, dapat tumbuh lebih cepat dibanding jati biasa baik di lahan kurus dan lahan
subur dengan tingkat keseragaman yang tinggi dan nilai ekonomis yang tinggi. Perum
Perhutani Unit 11 Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani mensertifikatkan benih dan bibit yang
diproduksinya guna menjaga standar mutu benih dan bibit yang dipasarkan.

Konsumen yang disasar Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani
adalah pasar organisasi yaitu dinas/instansi yang menangani kehutanan, pengada/pengedar
benih, industri kehutanan, dan masyarakat/kelompok tani pengelola hutan rakyat.

Strategi pemasaran benih dan bibit yang dilaksanakan Perum Perhutani Unit Il Jawa

Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu sebagai berikut:

1. Segmen pasar Perum Perhutani Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani adalah atas dasar
perilaku yaitu membagi-bagi konsumen kedalam kelompok-kelompok menurut
pengetahuan, tingkat penggunaan dan manfaat yaitu: (1) Benih dan bibit tanaman
kehutanan digunakan untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan yaitu dinas/instansi
yang menangani kehutanan; dan (2) Benih dan bibit tanaman kehutanan digunakan untuk
menghasilkan hasil hutan kayu yaitu industri kehutanan dan masyarakat/kelompok tani
pengelola hutan rakyat.

2. Thema positioning adalah benih dan bibit unggul tanaman kehutanan bersertifikat.

3. Dilihat dari spesifikasi dan harga jual dasar benih dan bibit maka strategi pemasaran
yang dilakukan Perum Perhutani adalah pemasaran dengan pembedaan.

4. Program pemasaran Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu
yaitu: (1) Produk yang dipasarkan benih dan bibit yang berasal dari kebun benih tanaman
hutan bersertifikat (2) Penelitian dan pengembangan produk benih dan bibit merupakan
tugas dan tanggungjawab Puslitbang Perhutani Cepu; (3) Distribusi kepada pihak ketiga
dilakukan langsung dari gudang Puslitbang Perhutani Cepu atau dari gudang KPH dalam
waktu dua hari setelah pembayaran dilakukan dan pesanan akan sampai paling lama
dalam dua hari untuk mempertahankan mutu/viabilitas benih; (3) Promosi pemasaran
dilaksanakan melalui advertising yaitu dengan membuat leaflet dan brosur; internet
marketing yaitu melalui website Perum Perhutani Unit 1l dan Puslitbang Perhutani Cepu;
sales promotion yaitu mengikuti pameran; dan direct marketing yaitu bersurat ke instansi
pemerintah yang menangani kehutanan di seluruh Provinsi Indonesia.

5. Pemasaran benih dan bibit pada Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dilakukan oleh
KBM Agroforestry. Pemasaran benih dan bibit di Puslitbang Perhutani dilaksanakan oleh
Sub Seksi Humas dan Kerjasama. KPH berfungsi sebagai agen pemasaran dari Perum
Perhutani Unit 11 maupun Puslitbang Perhutani.

6. Dilihat dari realisasi nilai total rata-rata penjualan benih dan bibit kepada pihak ketiga
pada tahun 2010 sd tahun 2012 yaitu sebesar 2,56 % dan adanya penghapusan benih
pinus pada tahun 2010 sebanyak 423,40 kg, maka dapat dikatakan bahwa Perum
Perhutani Unit 1l Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu belum melaksanakan
market research.

Model dan Mekanisme Pengelolaan Kebun Benih Tanaman Hutan Bersertifikat yang

Disarankan Dijalankan di Provinsi Bali
Model dan mekanisme yang disarankan dijalankan di Provinsi Bali sebagai berikut:
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Pembangunan sumber daya genetik dilaksanakan oleh Dinas Kehutanan Provinsi Bali
dengan pembangunan kebun benih tanaman hutan bersetifikat di hutan lindung dan hutan
produksi di selurun KPH dengan klasifikasi Tegakan Benih Teridentifikasi (TBT) dan
Tegakan Benih Terseleksi (TBS).

Pemuliaan tanaman karena memerlukan biaya yang besar dan sumber daya manusia yang
mempunyai keahlian di bidang pemuliaan tanaman hutan maka Dinas Kehutanan
Provinsi Bali dapat melaksanakan kemitraan dengan Balai Perbenihan Tanaman Hutan
Bali Nusa Tenggara yang berkedudukan di Denpasar.

Jenis tanaman kebun benih tanaman hutan bersertifikat disesuaikan dengan jenis tanaman
untuk keperluan rehabilitasi hutan lindung dan hutan produksi, penghijauan lingkungan
dan pengembangan hutan rakyat.

Untuk memenuhi kebutuhan benih dan meningkatkan kualitas tanaman terutama dalam
pengembangan hutan rakyat maka pengadaan benih dapat dilakukan dengan membeli
dari Puslitbang Perhutani Cepu.

Dalam mekanisme perencanaan, Dinas Kehutanan dapat mengadopsi perencanaan
di Perum Perhutani yaitu KPH menyusun Rencana Pengaturan Kelestarian Hutan dan
Rencana Teknis Tahunan. Sedangkan untuk RJP dan RUP, RKAP, dan RO sudah
dilaksanakan Dinas Kehutanan Provinsi Bali dalam bentuk Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Bali, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJMD) Daerah Bali, Rencana Strategik Dinas Kehutanan Provinsi Bali, Dokumen
Penggunanaan Anggaran (DPA) dan RO (Rencana Operasional).

Model dan mekanisme produksi benih dan bibit dapat mengadopsi model dan
mekanisme produksi benih Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur dengan perencanaan
volume produksi didasarkan pada kebutuhan pembuatan tanaman untuk kegiatan
rehabilitasi hutan lindung dan hutan produksi, penghijauan lingkungan dan
pengembangan hutan rakyat serta 10% dari produksi benih digunakan untuk persediaan
dan dipasarkan.

Model dan mekanisme sertifikasi sumber benih, benih dan bibit di Provinsi Bali sama
dengan Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan Puslitbang Perhutani Cepu karena
sertifikasi perbenihan tanaman hutan sudah diatur dengan Peraturan Menteri Kehutanan.
Sertifikasi tanaman hutan untuk Provinsi Bali diajukan ke Balai Perbenihan Tanaman
Hutan Bali Nusa Tenggara yang berlokasi di Denpasar.

Pihak ketiga dapat membeli benih dari Dinas Kehutanan Provinsi, KPH, dan Resort
Pengelolaan Hutan (RPH) terdekat.

Harga jual dasar benih ditetapkan oleh Dinas Kehutanan Provinsi Bali.

Dalam memasarkan benihnya Dinas Kehutanan Provinsi dapat melakukan kemitraan
dengan pengada/pengedar benih/bibit dengan pola kemitraan dagang dalam bentuk
kerjasama pemasaran dan penerimaan pasokan benih untuk memenuhi kebutuhan benih
yang diperlukan oleh pengada/pengedar benih/bibit.

Kesimpulan dan Saran

Simpulan

1.

Mekanisme pengelolaan kebun benih tanaman hutan bersertifikat di Perum Perhutani
Unit 1l Jawa Timur dilaksanakan untuk menunjang bisnis Perum Perhutani yaitu dengan
pembangunan sumber daya genetik diseluruh unit kerjanya dan pemuliaan tanaman
dilakukan oleh Puslitbang Perhutani Cepu dimana benih yang dihasilkan dari kebun
benih tanaman hutan bersertifikat digunakan untuk pembuatan tanaman, rehabilitasi
hutan lindung dan untuk dipasarkan.

12



Jurnal Manajemen Agribisnis Vol. 1, No.1, Mei 2013 ISSN 2355-0759

Mekanisme produksi benih dan bibit dilaksanakan sesuai standar operasional prosedur
kebun benih tanaman hutan bersertifikat yang dimiliki dengan basis produksi benih dan
bibit yaitu: (1) Kebutuhan pembuatan tanaman Unit; (2) Kebutuhan penelitian dan
pengembangan Puslitbang; dan (3) Pemasaran.

Mekanisme sertifikasi sumber benih, benih dan bibit Perum Perhutani dilaksanakan
dengan mengajukan permohonan sertifikasi kepada Balai Perbenihan Tanaman Hutan
Jawa Madura.

Mekanisme pemasaran benih dan bibit di Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur
dilaksanakan oleh Kesatuan Bisnis Mandiri (KBM) Agroforestry, Puslitbang Perhutani
Cepu, dan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) yaitu konsumen dapat membeli melalui
KBM Agroforestry maupun langsung kepada Puslitbang Perhutani Cepu dan KPH
dimana seluruh hasil penjualan masuk ke dalam rekening KBM Agroforestry. Distribusi
pemasaran dominan dilakukan di lingkungan unit organisasi Perum Perhutani sendiri
sedangkan pengguna dari pihak ketiga jika diambil rata-rata selama tiga tahun (tahun
2010 sd tahun 2012) hanya 2,56 %.

Saran

1.

Memperhatikan Rencana Jangka Panjang Perum Perhutani tahun 2010 sd tahun 2014
bahwa benih unggul bersertifikat menjadi salah satu produk yang direncanakan untuk
memberikan pendapatan di Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur mulai tahun 2011 dan
memperhatikan nilai total penjualan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012, maka
Perum Perhutani Unit 1l Jawa Timur perlu usaha-usaha untuk meningkatkan pemasaran
produk benih dan bibit bersertifikat dengan menjadikan benih dan bibit bersertifikat
sebagai salah satu tugas privat/bisnis perusahaan.

Puslitbang Perhutani Cepu sebagai lembaga penelitian dan pengembangan tidak hanya
terfokus dalam bidang penelitian dan pengembangan hasil penelitian tanaman hutan
tetapi juga melakukan penelitian pemasaran produk-produk benih dan bibit tanaman
hutan bersertifikat dengan membuat peta kebutuhan benih dan bibit tanaman hutan
bersertifikat di seluruh wilayah Indonesia sebagai basis potensi pasar produk-produk
benih dan bibit tanaman hutan bersertifikat. Target volume penjualan ditetapan
berdasarkan peta kebutuhan benih dan bibit tanaman hutan bersertifikat di seluruh
wilayah Indonesia.

Dalam memproduksi benih dan bibit Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur dan
Puslitbang Perhutani Cepu agar lebih memperhatikan perencanaan produksi benih dan
bibit dengan berdasarkan: (1) Kebutuhan Unit I, Unit Il, dan Unit IIl; (2) Kebutuhan
Puslitbang Perhutani Cepu sendiri; (3) Menetapkan target volume penjualan; dan (4) Sisa
persediaan bibit tahun sebelumnya.

Memperhatikan adanya penghapusan benih yang sudah tidak sesuai standar mutu
meskipun nilai dari benih tersebut sangat besar maka disarankan agar Perum Perhutani
Unit Il Jawa Timur mendistribusikan benih ke instansi pemerintah di daerah-daerah yang
membutuhkan benih di seluruh Indonesia.

Provinsi Bali khususnya Dinas Kehutanan Provinsi Bali dalam mengembangkan
perbenihan tanaman hutan bersertifikat dapat mengadopsi model dan mekanisme
pengelolaan hutan di Perum Perhutani Unit Il Jawa Timur disesuaikan dengan struktur
organisasi yang sudah ada, kemampuan pembiayaan dan sumber daya manusia, serta
diperlukan adanya kemitraan dengan Balai Perbenihan Tanaman Hutan Bali Nusa
Tenggara dalam pemuliaan tanaman hutan.

Daftar Pustaka
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